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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), dan Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Return On Assets (ROA) pada PT Waskita Karya perusahaan perseroan (Persero) Thk selama periode 2015—
2024. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear berganda. Sampel penelitian
menggunakan purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 10 laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dan
memenuhi kriteria penelitian. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan dan dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi
(R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Assets (ROA), sedangkan Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets (ROA). Secara simultan, variabel CR, NPM, dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,985 mengindikasikan bahwa 97,8% variasi Return On Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh
CR, NPM, dan DER, sementara sisanya sebesar 2,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Temuan ini
memberikan implikasi penting bagi perusahaan dan investor dalam mengevaluasi kinerja keuangan serta pengambilan
keputusan investasi yang tertuju pada perusahaan konstruksi.

Kata kunci: Return on Assets; Current Ratio; Net Profit Margin; Debt to Equity Ratio; Kinerja Keuangan
1. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sektor konstruksi menghadapi
tekanan keuangan yang signifikan. Laporan keuangan menunjukkan adanya fluktuasi laba hingga berujung pada
kerugian pada beberapa periode tertentu. Kondisi ini mencerminkan bahwa sektor konstruksi, meskipun memiliki
peran strategis dalam pembangunan infrastruktur nasional, menghadapi tantangan besar dalam menjaga stabilitas
keuangan. Peningkatan beban utang, keterlambatan pembayaran proyek, serta tingginya biaya operasional menjadi
faktor utama yang menurunkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam konteks ini,
profitabilitas menjadi aspek kunci untuk menilai efektivitas pengelolaan aset dan struktur permodalan, terutama
pada perusahaan konstruksi berskala besar seperti PT Waskita Karya (Persero) Tbk.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama untuk menilai keberhasilan manajemen dalam mengelola
sumber daya perusahaan. Kasmir (2018:196) mendefinisikan profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba selama periode tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya, seperti aset,
modal, dan penjualan. Dengan demikian, tingkat profitabilitas mencerminkan sejauh mana strategi keuangan dan
operasional yang diterapkan manajemen mampu menghasilkan kinerja ekonomi yang optimal.

Perubahan kondisi ekonomi nasional dan global turut memberikan dampak signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan konstruksi yang sangat bergantung pada proyek pemerintah dan kebijakan fiskal. Fluktuasi harga
bahan baku, kenaikan suku bunga, serta keterlambatan pencairan anggaran memengaruhi arus kas dan kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban keuangannya. Di sisi lain, faktor internal seperti efisiensi biaya, pengendalian
utang, dan pengelolaan modal kerja juga menentukan kekuatan finansial perusahaan. Ketidakseimbangan antara
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kebutuhan modal yang tinggi dan kemampuan menghasilkan pendapatan dari proyek dapat menimbulkan
gangguan likuiditas serta menurunkan kinerja keuangan, sehingga pengelolaan keuangan yang efektif menjadi
prasyarat keberlangsungan usaha.

Industri konstruksi merupakan sektor strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor ini
berperan penting dalam pembangunan jalan tol, jembatan, bandara, dan berbagai proyek publik lain yang menjadi
fondasi aktivitas ekonomi. Berdasarkan data Kementerian PUPR (2023), sektor konstruksi menyumbang sekitar
10% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan mencatat pertumbuhan sekitar 6—7% per tahun, bahkan setelah
masa pandemi masih menunjukkan pertumbuhan positif sekitar 2,01%. Namun, tingginya kebutuhan modal,
kompleksitas proyek, dan risiko keterlambatan pembayaran sering kali menimbulkan tekanan terhadap stabilitas
keuangan perusahaan, sehingga kemampuan mengelola arus kas dan struktur keuangan menjadi sangat krusial.

Menurut (Puteri Dwi Lestari, 2021) Profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba dari aktivitas yang dilakukan. Sejalan dengan hal tersebut, Harahap (2018) menegaskan bahwa
profitabilitas yang tinggi dan berkelanjutan menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan sumber daya
secara efisien dan memiliki strategi operasional serta kebijakan keuangan yang efektif. Salah satu rasio yang umum
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki adalah Return on
Assets (ROA). ROA menggambarkan sejauh mana aset perusahaan digunakan secara efektif untuk menciptakan
keuntungan; semakin tinggi nilai ROA, semakin baik efisiensi perusahaan dalam mengelola asetnya (Hanafi &
Halim, 2016).

PT Waskita Karya (Persero) Thk merepresentasikan secara empiris berbagai tantangan tersebut. Dalam beberapa
tahun terakhir, perusahaan ini mengalami fluktuasi kinerja keuangan yang ditandai dengan penurunan laba bersih
hingga kerugian pada sejumlah periode. Kondisi tersebut menegaskan perlunya evaluasi yang komprehensif
terhadap efektivitas pengelolaan keuangan, khususnya dalam memaksimalkan pemanfaatan aset, mengendalikan
beban utang, dan meningkatkan efisiensi operasional. Evaluasi kinerja keuangan, terma suk analisis profitabilitas,
menjadi dasar penting bagi manajemen dalam pengambilan keputusan strategis untuk memperbaiki kinerja dan
meningkatkan daya saing perusahaan di masa mendatang.

Nilai Return on Assets (ROA yang semakin besar, mencerminkan kondisi keuangan yang semakin baik dan sehat
karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset secara efisien untuk menghasilkan laba.
Sebaliknya, semakin kecil nilai ROA, semakin rendah tingkat kesehatan perusahaan, yang menunjukkan bahwa
aset belum dimanfaatkan secara optimal dan profitabilitas perusahaan masih lemah.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on Assets (ROA) menunjukkan hasil
yang tidak konsisten. (Firmanza, Khairil Fathir, Nardi, 2021) serta Fira Ocdalina Fianti et al. (2022) menemukan
bahwa CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Namun hasil penelitian Rivalda et al. (2022), bahwa
variabel tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA. Perbedaan temuan ini mengindikasikan bahwa
hubungan antara CR dan ROA masih perlu ditelaah lebih lanjut, khususnya dalam konteks PT Waskita Karya
(Persero) Thk.

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Kasmir (2017:134) menyatakan bahwa CR mengukur kemampuan perusahaan melunasi utang
jangka pendek yang segera jatuh tempo, sedangkan Hery (2018:152) menegaskan bahwa CR menunjukkan tingkat
kecukupan aset lancar dalam menutup keseluruhan utang lancar, sehingga mencerminkan tingkat likuiditas
perusahaan.

Kasmir (2019) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
perbandingan antara total utang dan modal sendiri sehingga dapat diketahui sejauh mana perusahaan menggunakan
dana pinjaman dalam kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi nilai DER, semakin besar risiko keuangan yang
ditanggung perusahaan karena meningkatnya beban kewajiban terhadap kreditur.Menurut Fahmi (2020:141), Net
Profit Margin (NPM) menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari ke giatan
operasional. Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa besar keuntungan yang diperoleh dari penjualan setelah
seluruh biaya operasional diperhitungkan, sehingga berkaitan erat dengan kebijakan penetapan harga dan volume
penjualan di pasar.
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Berdasarkan informasi pada data di atas, maka variabel penelitian pada PT Waskita Karya (Persero) Thk periode
2015-2024, ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Laporan Keuangan PT Waskita Karya (Persero) Thk

Tahun CR NPM DER ROA
2015 1,32 74 2,12 466
2016 1,17 7,62 2,66 2,95
2017 1 9,29 3,3 4,29
2018 1,18 947 331 371
2019 1,09 3,28 3,21 3,22
2020 0,67 -5865 536 -8,99
2021 1,56 -15,03 57 -1,77
2022 158 -1093 59 -0,15
2023 099 -3668 724 4.2
2024 091 -3656 8,79 -507

Sumber: (data diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan Tabel 1, Return on Assets (ROA) PT Waskita Karya (Persero) Tbk selama periode 2015-2024
mengalami fluktuasi dengan kecenderungan menurun. Nilai ROA tertinggi tercatat pada 2015 sebesar 4,66%,
sedangkan nilai terendah terjadi pada 2020 sebesar —8,99%. Setelah sempat membaik, ROA kembali turun hingga
mencapai —5,07% pada 2024. Pola ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset
untuk menghasilkan laba belum optimal, sehingga kinerja keuangan dan tingkat kepercayaan investor maupun
pemangku kepentingan lainnya berpotensi menurun.

Current Ratio (CR) PT Waskita Karya (Persero) Tbk selama periode 2015-2024 menunjukkan pola fluktuatif
dengan tren menurun. Nilai Current Ratio (CR) tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar 1,58, sedangkan nilai
terendah pada tahun 2020 sebesar 0,67. Setelah sempat meningkat selama dua tahun berturut-turut, Current Ratio
(CR) kembali turun menjadi 0,91 pada tahun 2024. Jika dibandingkan dengan standar industri, di mana Current
Ratio (CR) ideal berada pada kisaran 2 kali atau 200% (Kasmir, 2019:143). Current Ratio (CR) pada PT Waskita
Karya (Persero) Tbk pada periode 2015-2024 dapat dikategorikan rendah atau kurang sehat karena hampir seluruh
nilai berada di bawah rata-rata industri.

Net Profit Margin (NPM) PT Waskita Karya (Persero) Thk pada periode 2015-2024 menunjukkan pola fluktuatif
dengan kecenderungan menurun tajam. Net Profit Margin (NPM) tertinggi tercatat pada tahun 2018 sebesar
9,47%, yang mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang relatif baik. Namun, pada tahun-
tahun berikutnya nilai Net Profit Margin (NPM) terus melemah hingga mencapai -58,65% pada 2020, yang
mengindikasikan kerugian yang sangat besar. Pada periode selanjutnya, meskipun sempat terjadi sedikit perbaikan
pada 2022, Net Profit Margin (NPM) kembali berada pada posisi negatif dan tercatat sebesar -36,56% pada 2024.
Berdasarkan standar ideal Net Profit Margin (NPM) di atas 5% (Kasmir, 2019: 200), kondisi ini menunjukkan
bahwa Net Profit Margin (NPM) pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk tergolong rendah dan tidak sehat, karena
pada sebagian besar periode nilai NPM berada di bawah standar, bahkan bernilai negatif.

Debt to Equity Ratio (DER) PT Waskita Karya (Persero) Tbk selama periode 2015-2024 menunjukkan tren
peningkatan yang konsisten. Nilai DER terendah tercatat pada tahun 2015 sebesar 2,12, sedangkan nilai tertinggi
terjadi pada tahun 2024 sebesar 8,79. Peningkatan DER yang semakin tajam sejak tahun 2020 mengindikasikan
bahwa struktur pendanaan perusahaan semakin didominasi oleh utang, sehingga risiko keuangan perusahaan
cenderung meningkat dan dapat berdampak pada stabilitas jangka panjang.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu metode yang mengolah dan menganalisis
data numerik yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan sebagai dasar pengujian. Menurut Sugiyono
(2019:2), metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.

Metode kuantitatif meliputi pendekatan deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2019:206), penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik satu variabel
maupun lebih, tanpa melakukan perbandingan atau mencari hubungan antarvariabel. Pendekatan deskriptif
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digunakan untuk menggambarkan kondisi Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM),
dan Debt to Equity Ratio (DER) pada PT Waskita Karya (Persero) Thk selama periode 2015-2024.

Sementara itu, pendekatan verifikatif menurut Sugiyono (2019:8) adalah penelitian yang dilakukan terhadap
populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan verifikatif dalam
penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh CR, NPM, dan DER terhadap ROA pada PT Waskita Karya
(Persero) Thk periode 2015-2024.

Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan studi kepustakaan (Library Research). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini Adalah seluruh laporan keuangan tahunan (Annual Report) tahunan PT Waskita
Karya (Persero) Tbk yang dipublikasikan selama periode penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dengan menentukan jumlah sampel yang akan diteliti sesuai dengan kriteria tertentu yang
telah dipertimbangkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019:138). Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan
sampel adalah laporan keuangan tahunan yang telah lengkap pada periode 2015-2024, laporan keuangan tahunan
yang telah diaudit serta menggunakan tahun buku yang berakhir pada periode 20152024, serta laporan keuangan
tahunan yang memuat variabel Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), dan Debt
to Equity Ratio (DER). Berdasarkan kriteria tersebut, ukuran sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 sampel,
yaitu laporan keuangan tahunan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selama periode 2015-2024 yang memuat
variabel CR, NPM, DER, dan ROA sebagai fokus penelitian.

Tabel 2 Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala
Return on Assets (Y) ROA = Earning After Tax / Total Asset x 100% Rasio
Current Ratio (CR) (X)) CR = Current Assets / Current Liabilities Rasio
Net Profit Margin (NPM) (Xz) NPM = Laba Bersih Setelah Pajak / Penjualan x 100%  Rasio
Debt to Equity Ratio (DER) (Xs) DER = Total Hutang / Total Ekuitas Rasio

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui statistik deskriptif dan statistic verifikatif dengan
menggunakan IBM SPSS versi 25. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data yang
meliputi nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan simpangan baku. Selanjutnya, analisis statistik
verifikatif dilakukan untuk menguji hubungan antarvariabel melalui uji asumsi Kklasik yang mencakup uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selain itu, penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda, koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan

(uji F).
3. Hasil dan Diskusi
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 3 Hasil Uji Deskkriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Current Ratio 10 .67 1.58 1.1470 .28339
Net Profit Margin 10 -58.65 9.47 -12.0790 24.28486
Debt to Equity Ratio 10 212 8.79 4.7590 2.18456
Return On Assets 10 -8.99 4.66 -.1350 4.71514
Valid N (listwise) 10

Tabel 3, menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar -8,99% dan maksimum
sebesar 4,66%, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar -0,135% serta standar deviasi 4,715%. Nilai rata-rata Return
on Assets (ROA) yang negatif menunjukkan bahwa secara umum perusahaan belum mampu memanfaatkan
asetnya secara optimal untuk menghasilkan laba selama periode pengamatan.

Current Ratio (CR) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,67 dan maksimum sebesar 1,58, dengan rata-rata
(mean) 1,147 serta standar deviasi 0,283. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan likuiditas perusahaan
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tergolong cukup, namun masih berada pada batas yang relatif rendah dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.

Selanjutnya, Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai minimum sebesar -58,65% dan maksimum 9,47%, dengan
rata-rata (mean) -12,079% serta standar deviasi 24,285%. Nilai rata-rata yang negatif mencerminkan bahwa
perusahaan cenderung mengalami kerugian bersih, serta tingginya standar deviasi menunjukkan fluktuasi
profitabilitas yang cukup besar.

Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai minimum sebesar 2,12 dan maksimum 8,79, dengan
rata-rata 4,759 serta standar deviasi 2,185. Tingginya nilai Debt to Equity Ratio (DER) menandakan bahwa struktur
pendanaan perusahaan lebih banyak bergantung pada utang dibandingkan modal sendiri.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam aspek profitabilitas
dan struktur permodalan. Ketergantungan yang tinggi terhadap utang berpotensi meningkatkan risiko keuangan,
terutama ketika kinerja laba perusahaan belum menunjukkan kondisi yang stabil.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 10
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 57486964
Most Extreme Differences Absolute 143
Positive 143
Negative -.094
Test Statistic 143
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 4, menunjukkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan test statistik 0.143 dan nilai Asiymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0.200 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data telah terdistribusi dengan normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Return On Assets

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas P-P Plot
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Gambar 1 grafik normal P-Plot Regression Strandardized Residual menunjukkan bahwa titik menyebar mendekati

garis diagonal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sehingga model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas
Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.555 1.221 2.912 .027
Current Ratio -.872 1.048 -.052 -.832 437 .624 1.601
Net Profit Margin 192 .019 .990 10.176 .000 .262 3.821
Debt to Equity Ratio -.077 .183 -.036 -.421 .689 .343 2.916

a. Dependent Variable: Return On Assets

Tabel 5 uji multikolinieritas menunjukkan tidak terdapat masalah multikolinieritas pada model regresi yang
digunakan. Hal ini dilihat dari nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
yang kurang dari 10 pada seluruh variabel independen. Pada variabel Current Ratio (CR), diperoleh nilai tolerance
sebesar 0,624 dan nilai VIF sebesar 1,601, yang menunjukkan tidak adanya gejala multikolinieritas. Variabel Net
Profit Margin (NPM) memiliki nilai tolerance sebesar 0,262 dan nilai VIF sebesar 3,821, yang juga masih berada
dalam batas yang dapat diterima. Sementara itu, variabel Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai tolerance
sebesar 0,343 dan nilai VIF sebesar 2,916. Dengan demikian, seluruh variabel independen dalam penelitian ini
terbebas dari masalah multikolinieritas sehingga layak digunakan dalam analisis regresi selanjutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Return On Assets

Regression Studentized Ressaunl

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Scatterplot
Gambar 2 menunjukkan bahwa titik-titik pola menyebar secara acak serta berada di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
Uji Autokorelasi

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .993° .985 .978 .70407 2.322

a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Net Profit Margin
b. Dependent Variable: Return On Assets
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Tabel 6 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2.322. Nilai D-W yang berada dalam rentang 0 sampai 4,
dimana nilai yang mendekati 2 mengindikasikan tidak adanya gejala autokorelasi. Dengan jumlah sampel (N)
sebanyak 10 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 3 pada tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai dL
sebesar 0,5253 dan dU sebesar 2,0163. Nilai DW berada pada interval 4—dU < DW < 4—dL, yaitu 1,9837 < 2,322
< 3,4747, sehingga hasil uji Durbin—Watson berada pada daerah tidak pasti. Oleh karena itu, pengujian
autokorelasi dilanjutkan dengan uji Run Test.

Tabel 7 Hasil Uji Autokorelasi Runs Test

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value?® -.02412
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 8
Z 1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) 314

a. Median

Tabel 7 menumjukkan bahwa nilai Asymp. Sign (2-tailed) sebesar 0,314 lebih besar dari 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa data penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 8 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients =~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.555 1.221 2.912 .027
Current Ratio -.872 1.048 -.052 -.832 437 .624 1.601
Net Profit Margin .192 .019 .990 10.176 .000 .262 3.821
Debt to Equity Ratio -.077 .183 -.036 -.421 .689 .343 2.916

a. Dependent Variable: Return On Assets

Pada Tabel 8 dapat diketahui persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
Y =3.555-0,872X; + 0,192X, — 0,77X; + e.

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, nilai konstanta (o) sebesar 3.555 dengan tanda positif menunjukkan
bahwa apabila variabel Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), dan Debt to Equity Ratio (DER) dianggap
konstan, maka nilai Return On Assets (ROA) adalah sebesar 3.555. Koefisien regresi variabel Current Ratio (CR)
(X1) sebesar —0,872 bertanda negatif, yang berarti apabila Current Ratio (CR) meningkat satu satuan dengan
asumsi variabel independen lainnya konstan, maka Return On Assets (ROA) akan menurun sebesar 0,872 satuan.
Selanjutnya, koefisien regresi variabel Net Profit Margin (NPM) (X:) sebesar 0,192 bertanda positif, yang
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Net Profit Margin (NPM) sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel lain
konstan, akan meningkatkan Return On Assets (ROA) sebesar 0,192 satuan. Sementara itu, koefisien regresi
variabel Debt to Equity Ratio (DER) (X3) sebesar —0,77 bertanda negatif, yang mengindikasikan bahwa
peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel lain konstan, akan
menurunkan Return On Assets (ROA) sebesar 0,77 satuan.
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Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 9 Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .993° .985 .978 .70407 2.322

a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Net Profit Margin
b. Dependent Variable: Return On Assets

Tabel 9 menunjukkan nilai koefisien determinasi/Adjusted R Square adalah 0,978 atau 97,8%. Angka tersebut
mengandung arti bahwa variabel Current Ratio (CR) (X1), Net profit Margin (NPM) (X2), Debt to Equity Ratio
(DER) (X3) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Return On Assets (ROA) (Y) sebesar 97,8%.
Sedangkan sisanya 2,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (uji t)

Tabel 10 Hasil Uji t

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.555 1.221 2.912 .027
Current Ratio -.872 1.048 -.052 -.832 437 .624 1.601
Net Profit Margin .192 .019 .990 10.176 .000 .262 3.821
Debt to Equity Ratio -.077 .183 -.036 -.421 .689 .343 2.916

a. Dependent Variable: Return On Assets

Dengan tingkat signifikansi a/2 sebesar 5% dan derajat kebebasan (df) = n — k — 1, maka diperoleh nilai o/2 =
0,025 dan df =10 — 3 — 1 = 6, sehingga nilai t tabel adalah sebesar 2,447. Berdasarkan Tabel 10, hasil pengujian
menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) memiliki nilai t hitung sebesar —0,832. Nilai tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan t tabel (—0,832 < 2,447) dan didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,437 > 0,05, sehingga
Ho diterima dan H, ditolak. Dengan demikian, Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
On Assets (ROA).

Selanjutnya, Net Profit Margin (NPM) menunjukkan nilai t hitung sebesar 10,176. Nilai ini lebih besar
dibandingkan dengan t tabel (10,176 > 2,447) serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Assets (ROA).

Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai t hitung sebesar —0,421. Nilai tersebut lebih kecil
dibandingkan dengan t tabel (0,421 < 2,447) dan didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,689 > 0,05, sehingga
Ho diterima dan H, ditolak. Dengan demikian, Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets (ROA).

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 11 Hasil Uji F

ANOVA-®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 21111197.119 3 65.706 132.549 .000°
Residual 2.974 6 496
Total 200.093 9

a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Net Profit Margin
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Tingkat signifikan o (5%) dengan df pembilang =k — 1 (jumlah variabel bebas = 3-1 =2) dan df penyebut = (n-k-
1) (10-3-1=6) maka nilai F tabel sebesar 5.143.

Nilai Fhitung sebesar 132.549 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima , artinya
variabel Current ratio (CR) (X1), Net Profit Margin (NPM) (X2), dan Debt to Equity Ratio (DER) (X3) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA).

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) merupakan satu-satunya variabel yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk
periode 2015-2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
dari aktivitas operasional memiliki peranan penting dalam meningkatkan efektivitas pemanfaatan aset. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Aprilia dan Rahmi (2025) serta Rahmah et al. (2025) yang menyatakan bahwa NPM
berpengaruh signifikan terhadap ROA, karena laba bersih mencerminkan efisiensi operasional perusahaan secara
langsung. Ketika perusahaan mampu menekan biaya dan meningkatkan margin laba, maka aset yang digunakan
akan menghasilkan tingkat pengembalian yang lebih optimal.

Sebaliknya, Current Ratio (CR) dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan tidak secara langsung menentukan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahmawati et al. (2025) yang
menemukan bahwa CR tidak selalu memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA, terutama pada perusahaan
dengan struktur operasional dan pendanaan yang kompleks. Selain itu, hasil ini juga mendukung temuan Lestari
dan Supiyadi (2024) yang menyatakan bahwa rasio likuiditas lebih merefleksikan kemampuan jangka pendek
perusahaan dalam memenuhi kewajiban, bukan sebagai indikator utama profitabilitas.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya proporsi utang yang dimiliki PT Waskita Karya (Persero)
Tbk belum mampu dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kinerja aset. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Rahmawati et al. (2025) yang menemukan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA,
serta didukung oleh temuan Safitri et al. (2025) dan Susanto et al. (2026) yang menyatakan bahwa tingginya beban
utang dan biaya bunga justru berpotensi menekan profitabilitas perusahaan apabila tidak diimbangi dengan
peningkatan pendapatan operasional.

Secara simultan, variabel CR, NPM, dan DER terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 97,8%. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara likuiditas, profitabilitas
operasional, dan struktur permodalan secara bersama-sama memiliki kontribusi besar dalam menjelaskan variasi
kinerja aset perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aryanti et al. (2022) yang menegaskan bahwa
kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil interaksi berbagai rasio keuangan, bukan ditentukan oleh satu rasio
secara terpisah. Dengan demikian, meskipun secara parsial tidak semua variabel berpengaruh signifikan, secara
keseluruhan variabel-variabel tersebut tetap memiliki peran penting dalam menjelaskan kinerja keuangan
perusahaan.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari variabel independen yang diuji, yaitu Current Ratio (CR), Net Profit
Margin (NPM), dan Debt to Equity Ratio (DER), hanya Net Profit Margin (NPM) yang terbukti berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Sementara itu, Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER)
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik, sehingga perubahan pada kedua variabel tersebut
tidak memberikan dampak yang berarti terhadap Return On Assets (ROA). Secara keseluruhan, penelitian ini
mengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan melalui laba bersih lebih menjadi faktor utama dalam
meningkatkan kinerja aset dibandingkan dengan tingkat likuiditas maupun struktur permodalan Perusahaan
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